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ABSTRACT

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis modernisasi pesantren serta dinamika
pendidikan Islam kontemporer di Indonesia di tengah perkembangan teknologi dan
arus globalisasi. Pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam tradisional dituntut
untuk mampu beradaptasi dengan perubahan zaman tanpa kehilangan identitas dan
nilai-nilai keislamannya. Modernisasi pesantren ditandai dengan perubahan
kurikulum, integrasi teknologi digital dalam pembelajaran, pengembangan
manajemen pendidikan, serta penguatan kompetensi santri dalam menghadapi
tantangan era Society 5.0. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan
metode studi pustaka (library research) melalui analisis berbagai literatur ilmiah,
jurnal, dan sumber relevan terkait transformasi pendidikan Islam. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa modernisasi pesantren memberikan dampak positif terhadap
peningkatan kualitas pendidikan Islam, terutama dalam aspek inovasi pembelajaran,
penguasaan teknologi, dan pengembangan keterampilan abad ke-21. Namun
demikian, modernisasi juga menghadirkan tantangan berupa pergeseran budaya
pesantren, pengaruh media digital terhadap karakter santri, serta potensi
berkurangnya tradisi keilmuan klasik pesantren. Oleh karena itu, diperlukan strategi
integratif yang mampu memadukan nilai-nilai tradisional pesantren dengan inovasi
pendidikan modern agar pesantren tetap relevan dan mampu menjadi pusat
pengembangan pendidikan Islam kontemporer di Indonesia.

Keywords: Modernisasi Pesantren, Pendidikan Islam, Pendidikan Kontemporer,
Digitalisasi Pendidikan, Transformasi Pendidikan Islam.

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah membawa
perubahan sosial yang sangat signifikan dalam berbagai aspek kehidupan,
termasuk dalam dunia pendidikan. Era digital ditandai dengan hadirnya internet,
media sosial, kecerdasan buatan, serta berbagai platform pembelajaran daring

yang mengubah pola interaksi dan proses belajar mengajar. Pendidikan tidak lagi
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terbatas pada ruang kelas konvensional, tetapi telah berkembang menjadi sistem
pembelajaran yang lebih fleksibel, terbuka, dan berbasis teknologi. Kondisi ini
menuntut seluruh lembaga pendidikan, termasuk lembaga pendidikan Islam, untuk
mampu beradaptasi dengan perkembangan zaman agar tetap relevan dengan
kebutuhan masyarakat modern. Digitalisasi pendidikan juga mendorong
perubahan pola pikir peserta didik yang lebih kritis, cepat, dan terbiasa
memperoleh informasi secara instan. Di sisi lain, perkembangan tersebut
menghadirkan tantangan baru berupa degradasi moral, krisis karakter, serta
meningkatnya pengaruh budaya global yang dapat memengaruhi nilai-nilai
keislaman dalam kehidupan generasi muda (Rizqi, 2023)

Pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam tertua di Indonesia memiliki
peran penting dalam membentuk karakter, moral, dan spiritual masyarakat.
Selama ini pesantren dikenal sebagai institusi yang mempertahankan tradisi
keilmuan Islam klasik melalui pembelajaran kitab kuning, pembinaan akhlak,
serta penanaman nilai religius dalam kehidupan santri. Namun, di tengah arus
modernisasi dan globalisasi, pesantren menghadapi berbagai tantangan yang
kompleks. Tantangan tersebut meliputi kebutuhan akan penguasaan teknologi
digital, peningkatan kualitas sumber daya manusia, modernisasi kurikulum, serta
tuntutan masyarakat terhadap lulusan pesantren yang tidak hanya memahami ilmu
agama, tetapi juga memiliki kompetensi akademik dan keterampilan abad ke-21.
Selain itu, perkembangan media sosial dan budaya digital turut memengaruhi pola
perilaku santri, sehingga pesantren perlu melakukan penyesuaian dalam sistem
pendidikan dan pengawasan sosial. Jika tidak mampu beradaptasi dengan
perubahan tersebut, pesantren berpotensi mengalami ketertinggalan dan
kehilangan relevansinya dalam sistem pendidikan nasional (Niswah dkk., 2025)

Transformasi pendidikan Islam menjadi suatu kebutuhan yang tidak dapat
dihindari dalam menghadapi dinamika masyarakat kontemporer. Pendidikan Islam
tidak hanya dituntut untuk mempertahankan nilai-nilai tradisional dan
spiritualitas, tetapi juga harus mampu menjawab tantangan perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi. Modernisasi pesantren dapat dilakukan melalui

pengembangan kurikulum integratif, penerapan teknologi dalam proses
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pembelajaran, peningkatan kualitas manajemen pendidikan, serta penguatan
kompetensi guru dan santri. Transformasi tersebut bertujuan untuk menciptakan
sistem pendidikan Islam yang adaptif, inovatif, dan tetap berlandaskan pada
prinsip-prinsip ajaran Islam. Dengan demikian, pesantren tidak hanya menjadi
pusat pembelajaran agama, tetapi juga mampu melahirkan generasi muslim yang
unggul, moderat, kritis, dan kompetitif di era global. Modernisasi pendidikan
Islam juga menjadi langkah strategis dalam menjaga eksistensi pesantren agar
tetap mampu bersaing dengan lembaga pendidikan modern lainnya (Yustisia &
Amrullah, 2025)

Di tengah perkembangan pendidikan kontemporer, pesantren tetap memiliki
relevansi yang kuat sebagai lembaga pembinaan moral dan karakter bangsa.
Pesantren tidak hanya berfungsi sebagai pusat pendidikan keagamaan, tetapi juga
sebagai institusi sosial yang berperan dalam membangun nilai-nilai toleransi,
moderasi beragama, dan kemandirian masyarakat. Keunggulan pesantren terletak
pada sistem pendidikan yang menekankan keseimbangan antara aspek intelektual,
spiritual, dan moral dalam kehidupan peserta didik. Nilai-nilai seperti
kedisiplinan, kesederhanaan, kemandirian, dan penghormatan terhadap guru
menjadi karakter khas yang masih sangat dibutuhkan dalam kehidupan modern
saat ini. Oleh karena itu, modernisasi pesantren harus dilakukan secara selektif
dan proporsional agar tidak menghilangkan identitas serta tradisi keilmuan Islam
yang telah menjadi ciri khas pesantren selama berabad-abad. Dengan kemampuan
beradaptasi terhadap perkembangan zaman tanpa meninggalkan nilai-nilai dasar
keislaman, pesantren diyakini tetap menjadi salah satu pilar penting dalam

pengembangan pendidikan Islam kontemporer di Indonesia.

METODE

Penelitian in1i menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi
kepustakaan (library research). Penelitian kualitatif dipilih karena bertujuan untuk
memahami fenomena modernisasi pesantren dan dinamika pendidikan Islam

kontemporer secara mendalam, bukan dalam bentuk angka atau statistik,
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melainkan melalui interpretasi terhadap data berupa teks, dokumen, dan literatur
ilmiah yang relevan (Ghofur dkk., 2026)
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan deskriptif-
analitis. Pendekatan ini digunakan untuk menggambarkan secara sistematis fakta-
fakta yang berkaitan dengan modernisasi pesantren, kemudian dianalisis untuk
menemukan pola, konsep, serta makna yang terkandung di dalamnya. Selain itu,
digunakan pula pendekatan sosiologis pendidikan Islam untuk memahami
hubungan antara pesantren, masyarakat, dan perkembangan sosial di era
kontemporer (Pandiangan & Albina, 2025)
Sumber data dalam penelitian ini terdiri atas data primer, yaitu literatur utama
berupa buku-buku dan artikel jurnal ilmiah yang membahas pesantren,
modernisasi pendidikan Islam, dan transformasi pendidikan kontemporer.dan data
sekunder, yaitu sumber pendukung seperti hasil penelitian terdahulu, prosiding
seminar, dokumen kebijakan pendidikan, serta sumber-sumber digital yang
relevan dengan topik penelitian (Febriani dkk., 2023)
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi dokumentasi dengan cara
menelaah berbagai sumber literatur yang berkaitan dengan fokus penelitian.
Proses ini meliputi membaca, mencatat, mengklasifikasikan, dan mengorganisasi
data dari berbagai referensi yang relevan. Data yang dikumpulkan kemudian
diseleksi berdasarkan relevansi, kebaruan, dan kredibilitas sumber (Zahroh dkk.,
2025)
Analisis data dilakukan menggunakan model analisis isi (content analysis) dan
mengacu pada tahapan Miles dan Huberman, yaitu:
1. Reduksi data, yaitu merangkum dan memilih data yang sesuai dengan
fokus penelitian.
2. Penyajian data (data display), yaitu menyusun data dalam bentuk narasi
yang sistematis agar mudah dipahami.
3. Penarikan kesimpulan dan verifikasi, yaitu menyimpulkan hasil analisis
berdasarkan pola dan hubungan antar konsep yang ditemukan (Buana,

2023)
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Untuk menjaga keabsahan data, penelitian ini menggunakan teknik triangulasi
sumber, yaitu membandingkan berbagai referensi dari jurnal, buku, dan penelitian
terdahulu. Hal ini bertujuan untuk memastikan bahwa informasi yang digunakan
dalam penelitian bersifat valid, konsisten, dan dapat dipertanggungjawabkan

secara ilmiah (Susanto dkk., 2023)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Konsep Modernisasi Pendidikan Islam

Modernisasi merupakan suatu proses perubahan sosial yang mengarah pada
perkembangan masyarakat dari pola kehidupan tradisional menuju pola kehidupan
yang lebih maju, rasional, efektif, dan berbasis ilmu pengetahuan serta teknologi.
Modernisasi biasanya ditandai dengan adanya perkembangan dalam bidang
pendidikan, ekonomi, politik, budaya, dan teknologi yang memengaruhi pola pikir
serta perilaku masyarakat. Dalam konteks pendidikan, modernisasi diartikan
sebagai upaya pembaruan sistem pendidikan agar lebih sesuai dengan tuntutan
perkembangan zaman dan kebutuhan masyarakat modern. Proses modernisasi
pendidikan meliputi perubahan kurikulum, metode pembelajaran, penggunaan
teknologi pendidikan, peningkatan kualitas sumber daya manusia, serta penguatan
manajemen pendidikan yang lebih profesional dan adaptif (Basri dkk., 2025)

Modernisasi tidak selalu berarti menghilangkan nilai-nilai tradisional, tetapi
lebih pada proses penyesuaian dan pengembangan sistem lama agar tetap relevan
dengan perubahan sosial yang terjadi. Modernisasi juga dipahami sebagai bentuk
transformasi yang bertujuan meningkatkan kualitas dan efektivitas pendidikan
dalam menciptakan sumber daya manusia yang kompetitif. Dalam era globalisasi
dan digitalisasi saat ini, modernisasi pendidikan menjadi suatu kebutuhan penting
karena perkembangan teknologi telah mengubah pola pembelajaran, akses
informasi, serta kompetensi yang dibutuhkan oleh peserta didik. Oleh karena itu,
lembaga pendidikan dituntut untuk mampu melakukan inovasi agar dapat
menghadapi tantangan dan dinamika masyarakat kontemporer (Qotrunada dkk.,
2025)

Modernisasi dalam Perspektif Pendidikan Islam
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Dalam perspektif pendidikan Islam, modernisasi dipahami sebagai upaya
pembaruan sistem pendidikan Islam tanpa meninggalkan nilai-nilai dasar ajaran
Islam yang bersumber dari Al-Qur’an dan Hadis. Modernisasi pendidikan Islam
bertujuan untuk menciptakan sistem pendidikan yang mampu mengintegrasikan
ilmu pengetahuan, teknologi, dan nilai-nilai spiritual secara seimbang. Pendidikan
Islam tidak hanya berorientasi pada pembentukan intelektual peserta didik, tetapi
juga menekankan pembinaan akhlak, moral, dan spiritualitas. Oleh karena itu,
modernisasi dalam pendidikan Islam harus tetap mempertahankan identitas
keislaman serta tradisi keilmuan yang menjadi karakter utama lembaga
pendidikan Islam, termasuk pesantren (Rohman & Muafatun, 2022)

Modernisasi pendidikan Islam dapat diwujudkan melalui berbagai bentuk
pembaruan, seperti pengembangan kurikulum integratif antara ilmu agama dan
ilmu umum, penerapan teknologi digital dalam proses pembelajaran, penggunaan
metode pembelajaran yang inovatif, serta peningkatan kualitas tenaga pendidik.
Selain itu, pendidikan Islam juga dituntut untuk mampu menjawab tantangan
globalisasi, perkembangan budaya digital, serta perubahan kebutuhan masyarakat
modern. Dalam konteks ini, pendidikan Islam memiliki peran penting dalam
membentuk generasi muslim yang tidak hanya memiliki kompetensi akademik
dan keterampilan teknologi, tetapi juga memiliki karakter religius, sikap moderat,
dan kemampuan beradaptasi terhadap perubahan sosial (Puspita dkk., 2025)

Modernisasi pendidikan Islam pada dasarnya bukanlah bentuk westernisasi
atau penghilangan tradisi Islam, melainkan proses transformasi yang dilakukan
secara selektif dengan tetap berpegang pada prinsip-prinsip ajaran Islam. Nilai-
nilai seperti kejujuran, kedisiplinan, tanggung jawab, toleransi, dan akhlak mulia
tetap menjadi fondasi utama dalam sistem pendidikan Islam modern. Dengan
demikian, modernisasi pendidikan Islam diharapkan mampu menciptakan sistem
pendidikan yang relevan dengan perkembangan zaman sekaligus tetap menjaga
identitas dan tujuan utama pendidikan Islam, yaitu membentuk manusia yang
berilmu, beriman, dan berakhlak mulia (Komala dkk., 2025)

Pesantren dan Transformasi Pendidikan

Pesantren merupakan lembaga pendidikan Islam tradisional yang telah lama
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berkembang di Indonesia dan memiliki peran penting dalam pembentukan
karakter, moral, serta spiritual masyarakat muslim. Secara historis, pesantren tidak
hanya berfungsi sebagai institusi pendidikan, tetapi juga sebagai pusat dakwah
dan pemberdayaan masyarakat. Karakteristik utama pesantren terletak pada
hubungan yang erat antara kiai sebagai figur sentral dengan santri sebagai peserta
didik, yang membentuk pola pendidikan berbasis keteladanan (uswah hasanah)
dan pembinaan akhlak secara langsung dalam kehidupan sehari-hari (Bambang
Triyono & Elis Mediawati, 2023)

Selain itu, pesantren memiliki ciri khas dalam sistem pembelajarannya yang
menekankan penguasaan ilmu-ilmu keislaman klasik melalui kajian kitab kuning.
Metode pembelajaran yang digunakan umumnya bersifat tradisional seperti
sorogan, bandongan, dan halaqah, yang menitikberatkan pada pemahaman teks
secara mendalam serta hubungan spiritual antara guru dan murid. Kehidupan di
pesantren juga bersifat komunal, di mana santri tinggal bersama dalam asrama
(pondok), sehingga proses pendidikan tidak hanya berlangsung di ruang kelas,
tetapi juga dalam aktivitas keseharian yang sarat dengan nilai-nilai religious
(Nuzula dkk., 2025)

Karakteristik lain dari pesantren adalah penanaman nilai-nilai seperti
kemandirian, kesederhanaan, kedisiplinan, dan kepatuhan terhadap guru. Nilai-
nilai ini menjadi bagian integral dari sistem pendidikan pesantren yang bertujuan
membentuk kepribadian santri yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi
juga kuat secara moral dan spiritual. Dengan karakteristik tersebut, pesantren
memiliki keunikan tersendiri dibandingkan dengan lembaga pendidikan formal
lainnya (Hadisi dkk., 2022)

Perubahan Sistem Pendidikan Pesantren

Seiring dengan perkembangan zaman, sistem pendidikan pesantren
mengalami berbagai perubahan sebagai bentuk respons terhadap tuntutan
modernisasi dan kebutuhan masyarakat yang semakin kompleks. Perubahan ini
tidak menghilangkan identitas dasar pesantren, tetapi lebih pada upaya adaptasi
dan pengembangan sistem pendidikan agar tetap relevan dalam konteks

pendidikan kontemporer (Hisniati dkk., 2025)
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Salah satu perubahan yang paling signifikan adalah integrasi kurikulum
pesantren dengan kurikulum pendidikan formal. Banyak pesantren saat ini telah
mengadopsi sistem pendidikan madrasah atau sekolah formal yang mengajarkan
ilmu agama sekaligus ilmu umum seperti matematika, sains, dan bahasa asing.
Hal ini bertujuan untuk membekali santri dengan kompetensi yang lebih luas agar
mampu bersaing di dunia kerja dan pendidikan tinggi (Setiono, 2025)

Selain itu, metode pembelajaran di pesantren juga mengalami modernisasi
dengan mulai diterapkannya teknologi digital dalam proses belajar mengajar.
Penggunaan perangkat multimedia, internet, serta platform pembelajaran daring
menjadi bagian dari inovasi pendidikan pesantren modern. Transformasi ini juga
diikuti dengan peningkatan kualitas tenaga pendidik melalui pelatihan, sertifikasi,
serta pengembangan profesionalisme guru pesantren (Patriasya dkk., 2025)

Perubahan lainnya terlihat pada aspek manajemen kelembagaan pesantren
yang semakin profesional dan terstruktur. Pesantren tidak lagi hanya bergantung
pada figur kiai semata, tetapi mulai menerapkan sistem administrasi modern,
manajemen kurikulum, serta tata kelola pendidikan yang lebih sistematis.
Meskipun demikian, nilai-nilai tradisional seperti penghormatan kepada kiai,
penguatan akhlak, dan kehidupan sederhana tetap dipertahankan sebagai identitas
utama pesantren (Amaludin & Adaniyah, 2025)

Dengan demikian, transformasi sistem pendidikan pesantren menunjukkan
adanya keseimbangan antara pelestarian tradisi dan inovasi modern. Hal ini
menjadikan pesantren sebagai lembaga pendidikan yang adaptif terhadap
perubahan zaman tanpa kehilangan jati dirinya sebagai pusat pendidikan Islam
yang berbasis moral dan spiritual.

Digitalisasi Pendidikan

Digitalisasi pendidikan merupakan proses transformasi sistem pembelajaran
yang memanfaatkan teknologi digital dalam seluruh aspek pendidikan, mulai dari
perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi pembelajaran. Dalam konteks
pendidikan Islam kontemporer, digitalisasi mencakup penggunaan perangkat
teknologi seperti komputer, internet, aplikasi pembelajaran, platform e-learning,

hingga kecerdasan buatan (Artificial Intelligence) untuk mendukung proses
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transfer ilmu pengetahuan dan nilai-nilai keislaman. Perubahan ini membawa
dampak signifikan terhadap cara guru dan peserta didik berinteraksi, di mana
proses pembelajaran tidak lagi terbatas pada ruang dan waktu, tetapi dapat
dilakukan secara fleksibel dan lebih interaktif (Adam dkk., 2025)

Digitalisasi pendidikan Islam juga memungkinkan akses yang lebih luas
terhadap sumber-sumber keilmuan Islam, seperti kitab digital, kajian online, serta
ceramah dari ulama yang dapat diakses secara global. Hal ini memperkaya
wawasan keislaman peserta didik sekaligus meningkatkan efektivitas
pembelajaran. Namun demikian, digitalisasi juga menghadirkan tantangan berupa
ketergantungan terhadap teknologi, penyebaran informasi yang tidak valid, serta
potensi berkurangnya interaksi langsung antara guru dan murid yang selama ini
menjadi ciri khas pendidikan Islam tradisional (Shalehah dkk., 2025)

Tantangan Globalisasi

Globalisasi membawa pengaruh besar terhadap sistem pendidikan Islam
kontemporer, baik dalam aspek positif maupun negatif. Di satu sisi, globalisasi
membuka peluang bagi pendidikan Islam untuk berkembang lebih luas melalui
pertukaran ilmu pengetahuan, kerja sama internasional, serta integrasi dengan
perkembangan ilmu modern. Namun di sisi lain, globalisasi juga menghadirkan
tantangan serius berupa masuknya nilai-nilai budaya asing yang tidak selalu
sejalan dengan nilai-nilai Islam, seperti sekularisme, materialisme, dan
individualisme (Purwanti dkk., 2025)

Dalam konteks ini, pendidikan Islam dituntut untuk mampu beradaptasi
tanpa kehilangan identitasnya. Tantangan globalisasi juga terlihat pada
meningkatnya persaingan antar lembaga pendidikan, tuntutan kompetensi global,
serta perubahan kebutuhan dunia kerja yang semakin kompleks. Oleh karena itu,
lembaga pendidikan Islam harus mampu menghasilkan lulusan yang tidak hanya
memiliki pemahaman agama yang kuat, tetapi juga memiliki kemampuan berpikir
kritis, komunikasi global, serta literasi digital yang memadai.

Inovasi Pembelajaran Islam
Inovasi pembelajaran dalam pendidikan Islam kontemporer merupakan

upaya untuk mengembangkan metode, strategi, dan pendekatan pembelajaran
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yang lebih efektif dan relevan dengan kebutuhan zaman. Inovasi ini mencakup
penerapan model pembelajaran aktif seperti problem-based learning, project-
based learning, dan blended learning yang menggabungkan pembelajaran tatap
muka dengan pembelajaran daring. Pendekatan ini bertujuan untuk meningkatkan
partisipasi aktif peserta didik dalam proses pembelajaran serta mengembangkan
keterampilan berpikir tingkat tinggi (Higher Order Thinking Skills) (Fitria dkk.,
2024)

Selain itu, inovasi pembelajaran Islam juga mencakup integrasi nilai-nilai
keislaman dengan ilmu pengetahuan modern sehingga tercipta pembelajaran yang
holistik. Penggunaan media digital seperti video pembelajaran, aplikasi interaktif,
dan platform edukasi online juga menjadi bagian penting dalam meningkatkan
kualitas pembelajaran. Guru pendidikan Islam tidak lagi hanya berperan sebagai
penyampai materi, tetapi juga sebagai fasilitator, motivator, dan pembimbing
dalam proses pembelajaran (Hamzah dkk., 2025)

" Dengan adanya inovasi tersebut, pendidikan Islam diharapkan mampu
menjawab tantangan zaman sekaligus mempertahankan nilai-nilai fundamental
ajaran Islam. Inovasi pembelajaran menjadi kunci dalam menciptakan generasi
muslim yang adaptif, kreatif, dan kompetitif dalam menghadapi dinamika global
yang terus berkembang.

Bentuk Modernisasi Pesantren

Modernisasi pesantren merupakan respons adaptif terhadap perubahan
sosial, perkembangan ilmu pengetahuan, serta kemajuan teknologi di era digital.
Dalam konteks pendidikan Islam kontemporer, modernisasi tidak hanya dipahami
sebagai perubahan fisik atau administratif, tetapi juga sebagai transformasi
paradigma pendidikan yang lebih inklusif, fleksibel, dan relevan dengan
kebutuhan zaman. Bentuk modernisasi pesantren dapat dilihat dari tiga aspek
utama, yaitu modernisasi kurikulum, integrasi teknologi, dan pengembangan soft
skills santri (Muid dkk., 2024)

Modernisasi Kurikulum
Modernisasi kurikulum di pesantren ditandai dengan adanya integrasi antara

ilmu agama (ulum al-din) dan ilmu umum dalam sistem pembelajaran. Jika
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sebelumnya pesantren lebih dominan pada kajian kitab kuning dan ilmu-ilmu
keislaman klasik, saat ini banyak pesantren yang telah mengadopsi kurikulum
pendidikan formal seperti kurikulum madrasah, bahkan kurikulum nasional.
Integrasi ini bertujuan untuk menciptakan keseimbangan antara penguasaan
spiritualitas dan kompetensi akademik santri (Hidayatullah, 2024)

Selain itu, modernisasi kurikulum juga mencakup penambahan mata
pelajaran yang relevan dengan kebutuhan abad ke-21, seperti literasi digital,
bahasa asing (Arab dan Inggris), serta kewirausahaan. Hal ini menunjukkan
bahwa pesantren tidak hanya berorientasi pada pembentukan ulama, tetapi juga
mencetak generasi yang mampu beradaptasi dengan dunia global. Kurikulum
yang lebih dinamis ini memungkinkan santri memiliki peluang lebih luas dalam
melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi maupun memasuki dunia
kerja (Adnyana dkk., 2025)

Integrasi Teknologi

Integrasi teknologi dalam pesantren merupakan salah satu indikator utama
modernisasi pendidikan Islam. Penggunaan teknologi digital seperti komputer,
internet, platform e-learning, dan aplikasi pembelajaran telah mulai diterapkan
dalam berbagai pesantren modern. Teknologi ini digunakan untuk mendukung
proses pembelajaran, akses terhadap sumber keilmuan Islam, serta pengelolaan
administrasi pendidikan yang lebih efisien (Ependi & Harahap, 2025)

Dalam proses pembelajaran, teknologi memungkinkan santri untuk
mengakses berbagai referensi kitab digital, video kajian, serta materi
pembelajaran interaktif yang memperkaya pemahaman mereka terhadap ilmu
agama. Selain itu, komunikasi antara guru dan santri juga menjadi lebih fleksibel
melalui platform digital. Namun demikian, integrasi teknologi ini tetap harus
diimbangi dengan pengawasan yang ketat agar tidak mengurangi nilai-nilai adab,
etika, dan tradisi keilmuan pesantren yang berbasis pada hubungan langsung
antara guru dan murid (Priyatna dkk., 2024)

Pengembangan Soft Skills Santri
Selain penguatan aspek akademik dan teknologi, modernisasi pesantren juga

ditandai dengan meningkatnya perhatian terhadap pengembangan soft skills santri.
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Soft skills mencakup kemampuan komunikasi, kepemimpinan, kerja sama tim,
kreativitas, pemecahan masalah, serta keterampilan berpikir kritis. Pengembangan
kemampuan ini menjadi sangat penting dalam menghadapi tantangan dunia global
yang semakin kompetitif (Mukromin, 2024)

Pesantren modern mulai mengintegrasikan kegiatan ekstrakurikuler seperti
organisasi santri, pelatihan public speaking, kewirausahaan, dan kegiatan sosial
kemasyarakatan sebagai sarana pembentukan sof? skills. Melalui kegiatan tersebut,
santri tidak hanya dibekali dengan ilmu pengetahuan agama, tetapi juga
kemampuan praktis yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Dengan
demikian, lulusan pesantren diharapkan mampu menjadi individu yang tidak
hanya religius, tetapi juga adaptif, komunikatif, dan memiliki daya saing tinggi di
masyarakat modern (ABDURRAHMAT, 2025)

Secara keseluruhan, ketiga bentuk modernisasi tersebut menunjukkan bahwa
pesantren terus mengalami transformasi yang signifikan tanpa meninggalkan
identitas dasarnya sebagai lembaga pendidikan Islam. Modernisasi kurikulum,
integrasi teknologi, dan pengembangan soft skills menjadi fondasi penting dalam
menjawab tantangan pendidikan Islam kontemporer di Indonesia.

Dinamika Pendidikan Islam Kontemporer

Dinamika pendidikan Islam kontemporer menunjukkan adanya perubahan
yang sangat signifikan sebagai respons terhadap perkembangan teknologi digital
dan perubahan sosial yang cepat. Pendidikan Islam tidak lagi berada dalam ruang
yang statis dan tertutup, melainkan telah memasuki ruang yang lebih terbuka,
kompetitif, dan terhubung secara global. Kondisi ini membawa berbagai peluang
sekaligus tantangan yang memengaruhi proses pembelajaran, peran pendidik,
serta karakter peserta didik dalam lingkungan pendidikan Islam, termasuk
pesantren (Hilalludin dkk., 2025)

Tantangan Era Digital

Era digital menghadirkan tantangan yang kompleks bagi pendidikan Islam,
terutama dalam menjaga keseimbangan antara kemajuan teknologi dan nilai-nilai
keislaman. Kemudahan akses informasi melalui internet memang memberikan

keuntungan besar dalam proses pembelajaran, namun di sisi lain juga membuka
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peluang masuknya informasi yang tidak terverifikasi, paham-paham yang
menyimpang, serta konten yang tidak sesuai dengan nilai-nilai Islam (Afif &
Ningrum, 2024)

Selain itu, ketergantungan peserta didik terhadap teknologi digital dapat
memengaruhi  konsentrasi belajar dan menurunkan interaksi sosial secara
langsung. Dalam konteks pesantren, tantangan ini menjadi lebih kompleks karena
harus menjaga tradisi pembelajaran berbasis adab dan interaksi langsung antara
guru dan santri, sekaligus tetap mengikuti perkembangan teknologi. Oleh karena
itu, pendidikan Islam dituntut untuk memiliki sistem kontrol dan literasi digital
yang kuat agar teknologi dapat dimanfaatkan secara positif dan produktif.
Pengaruh Media Sosial

Media sosial memiliki pengaruh yang sangat besar terhadap pembentukan
pola pikir, sikap, dan perilaku peserta didik dalam pendidikan Islam kontemporer.
Platform seperti YouTube, Instagram, TikTok, dan lainnya telah menjadi sumber
utama informasi dan hiburan bagi generasi muda, termasuk santri. Di satu sisi,
media sosial dapat dimanfaatkan sebagai sarana dakwah, pembelajaran, dan
penyebaran nilai-nilai Islam secara lebih luas dan efektif (Nurhabibi dkk., 2025)

Namun di sisi lain, media sosial juga membawa dampak negatif seperti
penyebaran gaya hidup konsumtif, budaya instan, serta penurunan etika
komunikasi. Informasi yang tidak terkontrol dapat memengaruhi pemahaman
keagamaan peserta didik secara tidak tepat. Oleh karena itu, pendidikan Islam
perlu membekali peserta didik dengan kemampuan literasi media agar mampu
memilah informasi, bersikap kritis, serta menggunakan media sosial secara bijak
sesuai dengan nilai-nilai Islam.

Perubahan Pola Pembelajaran

Perkembangan teknologi dan perubahan sosial telah mendorong terjadinya
transformasi dalam pola pembelajaran pendidikan Islam. Jika sebelumnya proses
pembelajaran lebih bersifat tradisional dengan metode ceramah, sorogan, dan
bandongan, saat ini telah berkembang menjadi pembelajaran yang lebih interaktif,
kolaboratif, dan berbasis teknologi. Model pembelajaran seperti blended learning,

e-learning, dan project-based learning mulai diterapkan dalam pendidikan Islam
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modern (Kesuma dkk., 2025)

Perubahan ini juga menggeser peran guru dari pusat informasi menjadi
fasilitator dan pembimbing dalam proses pembelajaran. Peserta didik dituntut
untuk lebih aktif, mandiri, dan kreatif dalam mencari serta mengembangkan
pengetahuan. Dalam konteks ini, pendidikan Islam tidak hanya berfokus pada
transfer ilmu pengetahuan agama, tetapi juga pada pengembangan keterampilan
berpikir kritis, problem solving, dan kolaborasi (Waluyo dkk., 2025)

Secara keseluruhan, dinamika pendidikan Islam kontemporer menunjukkan
adanya proses adaptasi yang terus berlangsung antara nilai-nilai tradisional Islam
dengan tuntutan modernitas. Tantangan era digital, pengaruh media sosial, dan
perubahan pola pembelajaran menjadi faktor utama yang mendorong transformasi
pendidikan Islam agar tetap relevan dan mampu menjawab kebutuhan zaman.
Strategi Pesantren Mempertahankan Identitas

Di tengah arus modernisasi dan perkembangan teknologi yang semakin
cepat, pesantren dituntut untuk tidak hanya Dberadaptasi, tetapi juga
mempertahankan identitasnya sebagai lembaga pendidikan Islam yang berbasis
nilai, akhlak, dan tradisi keilmuan klasik. Identitas pesantren menjadi faktor
penting yang membedakannya dari lembaga pendidikan lain, sekaligus menjadi
kekuatan utama dalam membentuk karakter peserta didik. Oleh karena itu,
diperlukan strategi yang tepat agar proses modernisasi tidak menghilangkan nilai-
nilai fundamental yang telah lama menjadi ciri khas pesantren (Syahputra, 2025)
Penguatan Pendidikan Akhlak

Penguatan pendidikan akhlak merupakan strategi utama dalam
mempertahankan identitas pesantren di tengah modernisasi pendidikan.
Pendidikan akhlak tidak hanya diajarkan dalam bentuk teori, tetapi juga
diinternalisasikan melalui keteladanan (uswah hasanah) dari kiai dan para ustaz
dalam kehidupan sehari-hari. Lingkungan pesantren yang bersifat kolektif
memungkinkan proses pembentukan karakter berlangsung secara intensif dan
berkelanjutan (Rustandi dkk., 2026)

Dalam konteks pendidikan Islam kontemporer, penguatan akhlak menjadi

sangat penting mengingat tantangan moral generasi muda yang semakin kompleks
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akibat pengaruh globalisasi dan media digital. Nilai-nilai seperti kejujuran,
disiplin, tanggung jawab, kesederhanaan, serta hormat kepada guru menjadi
fondasi utama dalam membangun karakter santri. Dengan demikian, pesantren
tetap berperan sebagai benteng moral yang menjaga keseimbangan antara
kecerdasan intelektual dan kematangan spiritual peserta didik.

Pelestarian Tradisi Kitab Kuning

Pelestarian tradisi kitab kuning merupakan salah satu elemen penting dalam
menjaga identitas keilmuan pesantren. Kitab kuning menjadi sumber utama dalam
kajian ilmu-ilmu keislaman klasik seperti fikih, tafsir, hadis, dan tasawuf. Metode
pembelajaran seperti sorogan, bandongan, dan halagah tetap dipertahankan
sebagai ciri khas yang tidak tergantikan oleh sistem pendidikan modern (Syu’aib
& M.Husni, 2025)

Meskipun pesantren telah mengalami modernisasi dalam berbagai aspek,
tradisi kitab kuning tetap dijaga karena mengandung nilai epistemologis yang
mendalam serta menjadi jembatan antara generasi ulama terdahulu dengan
generasi saat ini. Pelestarian ini juga menjadi upaya untuk mempertahankan
otoritas keilmuan Islam yang bersumber dari tradisi ulama klasik (turats). Dengan
demikian, pesantren mampu menjaga kesinambungan ilmu sekaligus memperkuat
identitasnya sebagai pusat studi keislaman yang otentik.

Integrasi Nilai Islam dan Teknologi

Integrasi nilai Islam dan teknologi merupakan strategi adaptif yang
dilakukan pesantren untuk menjawab tantangan era digital tanpa meninggalkan
nilai-nilai dasar keislaman. Teknologi dimanfaatkan sebagai sarana untuk
memperkuat proses pembelajaran, penyebaran ilmu, serta pengelolaan lembaga
pendidikan. Namun, pemanfaatannya tetap diarahkan agar sejalan dengan prinsip-
prinsip etika Islam (Kholifah, 2022)

Dalam praktiknya, integrasi ini terlihat dari penggunaan media digital untuk
pembelajaran kitab, kajian daring, serta dakwah melalui platform media sosial.
Meski demikian, pesantren tetap menekankan pentingnya adab dalam penggunaan
teknologi agar tidak menimbulkan dampak negatif seperti penyalahgunaan

informasi atau degradasi moral. Dengan pendekatan ini, teknologi tidak menjadi
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ancaman bagi identitas pesantren, tetapi justru menjadi alat penguat dalam
menyebarkan nilai-nilai Islam secara lebih luas dan efektif (Nasution & Hasibuan,
2025)

Secara keseluruhan, strategi penguatan pendidikan akhlak, pelestarian
tradisi kitab kuning, serta integrasi nilai Islam dan teknologi menunjukkan bahwa
pesantren mampu mempertahankan identitasnya sekaligus beradaptasi dengan
perkembangan zaman. Hal ini menjadikan pesantren tetap relevan sebagai
lembaga pendidikan Islam yang berperan penting dalam membentuk generasi
yang berilmu, berakhlak, dan siap menghadapi tantangan global.

Analisis Temuan

Analisis temuan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa modernisasi
pesantren di Indonesia merupakan bentuk adaptasi terhadap perubahan sosial,
teknologi, dan kebutuhan pendidikan global tanpa meninggalkan akar tradisi
keislaman. Berdasarkan teori modernisasi pendidikan Islam, perubahan dalam
lembaga pendidikan tidak dipahami sebagai penghilangan nilai-nilai tradisional,
tetapi sebagai proses seleksi, integrasi, dan transformasi unsur-unsur lama agar
tetap relevan dengan tuntutan zaman. Dalam konteks ini, pesantren
memperlihatkan kemampuan adaptif yang cukup kuat dalam merespons
perkembangan era digital dan dinamika pendidikan kontemporer.

Jika dianalisis menggunakan perspektif teori modernisasi pendidikan Islam,
seperti gagasan pembaruan sistem pendidikan yang dikemukakan oleh para
pemikir pendidikan Islam modern, ditemukan bahwa pesantren telah melakukan
proses integrasi antara nilai-nilai tradisional (turats) dan nilai-nilai modern.
Integrasi ini terlihat dalam modernisasi kurikulum yang menggabungkan ilmu
agama dan ilmu umum, penggunaan teknologi dalam proses pembelajaran, serta
pengembangan keterampilan abad ke-21. Hal ini menunjukkan adanya upaya
untuk membangun sistem pendidikan Islam yang tidak hanya bersifat normatif-
teologis, tetapi juga fungsional dan kontekstual terhadap kebutuhan masyarakat
modern.

Lebih lanjut, temuan penelitian ini juga memperlihatkan bahwa modernisasi

pesantren tidak berjalan secara homogen, melainkan bersifat variatif sesuai
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dengan konteks sosial, budaya, dan kepemimpinan masing-masing pesantren.
Beberapa pesantren telah mengadopsi teknologi digital secara penuh dalam sistem
pembelajaran, sementara sebagian lainnya masih mempertahankan metode
tradisional dengan penyesuaian terbatas. Kondisi ini sejalan dengan teori
modernisasi yang menyatakan bahwa proses perubahan sosial selalu dipengaruhi
oleh faktor internal dan eksternal yang membentuk tingkat adaptasi suatu institusi.

Di sisi lain, analisis juga menunjukkan adanya ketegangan antara
modernisasi dan pelestarian tradisi. Ketegangan ini terlihat pada kekhawatiran
sebagian pihak terhadap kemungkinan berkurangnya nilai-nilai adab, otoritas
keilmuan kiai, serta tradisi kitab kuning akibat dominasi teknologi digital. Namun
demikian, temuan penelitian ini mengindikasikan bahwa pesantren berupaya
menjaga keseimbangan melalui strategi integratif, yaitu dengan tetap
mempertahankan pendidikan akhlak, tradisi keilmuan klasik, serta mengadopsi
teknologi secara selektif.

Dengan demikian, berdasarkan teori modernisasi pendidikan Islam, dapat
disimpulkan bahwa pesantren di Indonesia tidak mengalami disrupsi nilai,
melainkan mengalami proses transformasi adaptif yang bersifat selektif dan
kontekstual. Modernisasi yang terjadi lebih mengarah pada penguatan sistem
pendidikan Islam agar mampu bersaing di era global, tanpa kehilangan identitas
keislaman yang menjadi fondasi utamanya. Hal ini menegaskan bahwa pesantren
tetap relevan sebagai institusi pendidikan Islam yang dinamis, moderat, dan

responsif terhadap perubahan zaman.

CONCLUSION

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai modernisasi
pesantren dan dinamika pendidikan Islam kontemporer di Indonesia, dapat
disimpulkan bahwa pesantren mengalami proses transformasi yang bersifat
adaptif dan selektif dalam merespons perkembangan zaman. Modernisasi
pesantren tidak menghilangkan identitas tradisionalnya, tetapi justru memperkuat
eksistensinya melalui integrasi antara nilai-nilai keislaman klasik dengan tuntutan

pendidikan modern.
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Pertama, modernisasi pesantren terlihat dari perubahan kurikulum yang
semakin integratif antara ilmu agama dan ilmu umum, sehingga santri tidak hanya
memiliki kedalaman spiritual dan pemahaman keislaman, tetapi juga kompetensi
akademik dan keterampilan abad ke-21. Kedua, integrasi teknologi dalam proses
pembelajaran menunjukkan bahwa pesantren mulai memanfaatkan media digital
sebagai sarana pembelajaran, meskipun tetap menjaga nilai-nilai adab dan etika
dalam tradisi pendidikan Islam.

Ketiga, dinamika pendidikan Islam kontemporer menunjukkan adanya
tantangan besar di era digital dan globalisasi, terutama terkait pengaruh media
sosial, arus informasi yang tidak terkontrol, serta perubahan pola belajar peserta
didik. Namun demikian, pesantren mampu merespons tantangan tersebut melalui
inovasi pembelajaran yang lebih interaktif, kolaboratif, dan berbasis teknologi.

Keempat, strategi pesantren dalam mempertahankan identitasnya dilakukan
melalui penguatan pendidikan akhlak, pelestarian tradisi kitab kuning, serta
integrasi nilai-nilai Islam dengan teknologi modern. Strategi ini menunjukkan
bahwa pesantren tetap berfungsi sebagai lembaga pendidikan Islam yang menjaga
keseimbangan antara tradisi dan modernitas.

Dengan demikian, dapat ditegaskan bahwa pesantren di Indonesia tetap
relevan dalam pendidikan Islam kontemporer karena mampu bertransformasi
tanpa kehilangan jati dirinya, serta berperan penting dalam membentuk generasi

muslim yang berilmu, berakhlak, dan siap menghadapi tantangan global.
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